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tetapkanlah orbit kebenaran Islam sejati.Salam dan Shalawat penulis curahkan kepada 
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Ekonomi Keluarga)” Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Humaniora pada Jurusan/ Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas 
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PEDOMANTRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengantitik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengantitik di bawah 
خ Kha Kh khdan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengantitik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy esdan ye 
ص s}ad s} es (dengantitik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengantitik di bawah) 
ط t}a t} te (dengantitik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengantitik di 
bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
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ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
ً Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoton dan vokal rangkap atau di potong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 























Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 








ََْفيَك : kaifa 
ََلْوَه : haula 
3.Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 











ََتاَم : maata 
ىَمَر : ramaa 
ََلْيِق : qiila 
َُتْوُمَي: yamuutu 
4. Taa’ marbutah 
Transliterasi untuk taa’ marbutah ada dua, yaitu: taa’ marbutah yang 

































 ...ا َ  ... |








a dan garis di atas 
 kasrahdanyaa’ 
 
i> idangaris di atas 





[t]. Sedangkan taa’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
taa’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََضْوَرَِلَافَْطلأُاة  :raudah al-atfal 
ََُةلِضَاْفَلُاَةنْيِدَمَْلا : al-madinah al-fadilah 
َُةَمْكِْحَلا : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana 
ََانْي ََّجن : najjaina 
َّقَْحَلا : al-haqq 
ََم ُِّعن : nu“ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 َىِلَع : „Ali (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َىبَرَع : „Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   
لا(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َةلَْزل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفَْسلَْفَلا : al-falsafah 
َُدلابَْلا  : al-bila>du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُْمَأت  : ta’muru>na 
ُعْوَّنَلا  : al-nau‘ 
 َءْيَش  : syai’un 
َُتْرُِمأ  : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
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9. Lafzal-Jalalah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللُانْيِد dinullah  َِللِاب billah 
Adapun taa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَِاللهِةَمْحَْريِفْم hum fi rahmatillah 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awalan mandiri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 




Innaawwalabaitinwudi‘alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan 
Syahru Ramadan al-laziunzilafih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqizmin al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt                  =  subhanallahu wata’ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
Cet. = Cetakan 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. At-Taubah/2: 4 atau QS. A<li „Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
  
„Ali bin „Umar al-Dar QutniAbu Al-Hasan, ditulismenjadi: Abu Al-Hasan, 
„Ali bin „Umar al-Dar Qutni.(bukan:Al-Hasan, „Ali bin „Umar al-Da>r 
QutniAbu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
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Penelitian ini berjudul Budaya Sibaliparriq di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Peranan Perempuan dalam 
Pengembangan Ekonomi Keluarga) mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu 
bagaimana eksistensi budaya sibaliparriq di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? Bagaimana pelaksanaan budaya 
sibaliparriq dalam kehidupan rumah tangga di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? Dan Bagaimana pengaruh budaya 
sibaliparriq pada masyarakat di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar?, berdasarkan pada rumasan masalah tersebut, penelitian 
ini bertujuan mengetahui secara implisit pengaplikasian budaya sibaliparriq pada 
kehidupan rumah tangga di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan beberapa pendekatan dan 
menggunakan beberapa informan untuk melakukan wawancara dan observasi. 
Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber 
dari pengamatan langsung dari sumber asli, dicatat dalam kegiatan observasi dan 
wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung atau melalui media perantara. Pengumpulan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumen. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan budaya sibaliparriq yang 
dimiliki to Mandar sudah dikenal sejak zaman nenek moyang karena mereka 
menganggap orang-orang mandar semuanya adalah saudara dan tidak ada perbedaan 
antara yang satu dengan yang lain. Selain itu pelaksanaan budaya sibaliparriq dalam 
keluarga masih melekat satu sama lain sikap saling membantu antara suami dan istri 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari serta pengaruh budaya sibaliparriq dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga menjadi keluarga yang massagena 
yang berarti keluarga sejahtera. 
Implikasi penelitian Mengetahui konsep nilai yang yang terkandung didalam 
budaya sibaliparriq, maka diharapkan budaya sibaliparriq dapat senantiasa 
dilestarikan sebagai aset budaya warisan nenek moyang sebab budaya sibaliparriq 
didalamnya terkandung makna saling pengertian, tolong-menolong antara suami istri 
dalam membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahma. 
 
“Budaya Sibaliparriq di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Peranan 







A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini kebudayaan merupakan hal yang sudah mulai luntur 
dikalangan masyarakat dengan kemajuan teknologi yang canggih, dan ilmu 
pengetahuan yang semakin berkembang. Beberapa ahli yang konsern terhadap 
persoalan budaya, termasuk ahli antropologi, membagi kebudayaan dalam dua 
kategori yakni: bentuk  dan isi. Menurut bentuknya kebudayaan terdiri atas tiga 
yaitu  sistem kebudayaan, sistem sosial, benda-benda budaya.Wujud kebudayaan 
yang jumlahnya cukup banyak itu terbagi dalam beberapa unsur antara lain: 
bahasa, sistem pengetahuan, ekonomi/mata pencaharian, peralatan dan 
perlengkapan hidup manusia, sistem kemasyarakatan,  kesenian dan sistem religi.1 
Keanekaragaman budaya menurut kamus bahasa Indonesia dimaknai 
sebagai proses, cara atau pembuatan menjadikan banyak macam ragamnya 
tentang kebudayaan yang sudah berkembang. Hal ini dimaksudkan bahwa 
kehidupan bermasyarakat memiliki corak kehidupan yang beragam dengan latar 
belakang kesukuan, agama, maupun  ras yang berbeda-beda. Keragaman budaya 
sebagai kekuatan khasanah budaya merupakan suatu keunggulan dan modal 
membangun bangsa Indonesia yang multikultural, karena memiliki gambaran 
budaya yang lengkap dan bervariasi.Sebagai contoh dalam bidang ekonomi atau 
sistem mata pencaharian, demi kesejahteraan hidup di dalam masyarakat. Mata 
pencaharian yang masih tergolong sederhana dalam upaya memenuhi 
kehidupannya seperti bertani, berladang, dan berternak. Ada pula yang 
memanfaatkan tenaga perempuan untuk men
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unjang perekonomian keluarga  dalam menghadapi kemiskinan dalam rumah 
tangga.2 
Polewali Mandar memiliki keanekaragaman budaya termasuk konsep 
siblipri yang juga ditemukan  pada kebudayaan suku-suku lain di Nusantara, 
khususnya sulawesi selatan, di Mandar sendiri yang menganut Budaya 
Sibaliparriq yang dapat di amati dalam keluarga orang  Mandar, Keluarga adalah 
kesatuan antara suami sebagai ayah,  istri sebagai ibu, dan anak sebagai keturunan 
mereka. hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang satu sama lain saling 
membutuhkan. Oleh karena itu mereka saling menghargai, mencintai, dan 
melindungi. Hubungan kasih sayang dan saling mencintai kemudian diwujudkan 
dalam siro-rodoai (sirondorondoi),  siamesai (siammasei) dan 
sianaoapmai (sianoang pa‟mai)  atau secara umum dikenal dengan 
istilah siblipri. Istilah sibaliparriq  sering di konotasikan dengan istilah gender 
yaitu seperangkat sikap, peran, tanggung jawab, fungsi, hak, dan perilaku yang 
melekat pada diri laki-laki dan perempuan akibat bentukan budaya atau 
lingkungan masyarakat tempat manusia itu tumbuh dan dibesarkan. Sebagai 
contoh laki-laki sering digambarkan sebagai manusia yang kuat, perkasa, berani, 
rasional dan tegar. Disisi lain, perempuan digambarkan dengan figur yang lemah, 
pemalu, penakut, emosional, rapuh, dan lembut-gemulai. Artinya perbedaan sifat,  
sikap, dan perilaku yang dianggap khas perempuan atau khas laki-laki atau yang 
lebih populer feminitas dan maskulinitas, terutama hasil belajar seseorang melalui 
suatu proses sosialisasi yang panjang di lingkungan masyarakat, tempat ia tumbuh 
dan di besarkan. Feminitas dan maskulinitas 
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seseorang bukanlah kodrati, melainkan dapat berubah dari waktu ke waktu dan 
dari tempat ke tempat lain.3 
Hubungan suami istri orang Mandar dalam rumah tangga senantiasa 
terdapat kerja sama secara gotong royong dengan pengertian bahwa bukanlah 
semata-mata suami yang harus bekerja, tapi sang istripun bertanggungjawab 
dalam memenuhi kehidupan rumah tangga. Istri melaksanakan kegiatan tersebut 
tidak berdasarkan pada perintah dari suami melainkan atas dasar kesadaran 
sendiri.4 
Sejatinya, konsep siblipri secara denorative dinyatakan sebagai 
”membagi kesusahan” antara suami istri, demikian pula sebaliknya, akan tetapi 
tidak salah bila memasukkan anggota keluarga lain misalnya anak. Namun  
banyak diskusi ilmiah maupun pendapat umum  siblipri baik  identik akan apa 
yang dilakukan kaum perempuan. Wajar, sebab perempuan “pada dasarnnya” 
mengurusi hal domestik saja. Jika dia melakukan peran ekonomi, maka itu adalah 
“tambahan”, dia membantu suaminya. Banyak yang memaknai, kegiatan 
“tambahan” itu adalah  siblipri5. 
Konsep „emansipasi wanita‟, yaitu kesempatan luas bagi perempuan untuk 
berpartisifasi dalam  membangun masyarakatnya bersama kaum laki-laki dikenal 
juga dalam Islam dijelaskan dalam Al-quran surah al-Maidah/5 : 2 dan at-
Taubah/9 : 71 menyebutkan:6 
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                            
            
Terjemahnya: 
“....dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksanya.”(Q.S. al-Maidah [5] : 2). 
 
                                
                  
                              
 
Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pa da Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”(Q.S.at-Taubah [9]:71).7 
Kedua ayat di atas secara jelas ditegaskan bahwa laki-laki dan perempuan 
dapat saling menolong di dalam berbuat kebaikan8. Dalam kehidupan rumah 
tangga di Mandar masih banyak yang tergolong miskin untuk itu dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya, semua anggota rumah tangga 
harus bekerja termasuk istri untuk memenuhi kebutuhan perekonomian sehingga 
kebutuhan immaterial maupun material terpenuhi dalam rumah tangga. Wanita 
maupun laki-laki mempunyai kesamaan dalam arti menurut fungsi masing-
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masing. Adapun perbedaan yang ada dalam keluarga hanyalah mengenai kodrat 
yang khusus merupakan hidup kewanitaan.  
Kelihatannya sibaliparriq di Mandar, Pengertiannya mempunyai cakupan 
yang  luas. Dimana dalam perilaku  sibaliparriq i bukan hanya antara suami istri 
tetapi semua isi rumah, seperti anak atau orang yang bersamanya terlibat dalam  
perilaku  tersebut. Hal-hal seperti itu yang memotivasi atau  menarik untuk 
diteliti. Dimana biasanya wanita kebanyakan berperan sebagai ibu rumah tangga, 
melayani suami, mengurus rumah tangga. Akan tetapi di Mandar sebahagian besar 
wanita justru  berperan selain sebagai ibu rumah tangga, juga ikut mencari rezeki 
dalam rangka membangun rumah tangga yang harmonis. Berangkat dari latar 
belakang diatas maka penulis mengambil judul Budaya siblipri (Study tentang 
Perempuan dalam Keluarga) di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang tersebut diatas, maka masalah pokok 
penelitian ini yakni bagaimana budaya sibaliparriq  (Study Tentang Perempuan 
dalam Rumah Tangga) di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar untuk menunjang pembahasan agar terfokus, maka pokok 
permasalahan dijabarkan dalam sub masalah yakni: 
1. Bagaimana eksistensi budaya  sibaliparriq  di Desa  Sumarrang 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ? 
2. Bagaimana pelaksanaan  budaya sibaliparriq i dalam kehidupan rumah 






3. Bagaimana pengaruh budaya sibaliparriq pada masyarakat di Desa 
Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar lebih jelas ruang 
lingkup yang akan diteliti. Untuk mempermudah penulis dalam melakukan 
penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada  pelaksanaan  budaya sibaliparriq 
pada masyarakat di Desa Sumarrang  Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Diskripsi Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini 
terfokus kepada Budaya sibaliparriq i pada Masyarakat terkhusus anggota 
keluarga. Maka penulis memberikan desripsi fokus sebagai berikut : 
sibaliparriq yang dimaksud adalah konsep berbagi peran, yang 
dimaksudkan disini adalah istri mengambil peran suami dan begitupun sebaliknya. 
Itu semua dapat dibuktikan , bahwa pria berani menentang segala rintangan dan 
hambatan serta cobaan ditengah lautan. Dalam  rumah tangga, suami pada 
umumnya menjadi pemeran  utama dalam mencari nafkah. Akan tetapi wanita 
atau istri pada dasarnya ikut berkotribusi di dalamnya. Hal ini tercermin oleh 
peranannya sebagai ibu rumah tangga yang melakukan pekerjaan rumah tangga 
(seperti memasak, mengasuh anak dan sebagainya) dalam penelitian ini adalah 






D. Tinjauan Pustaka 
Skripsi ini berjudul Budaya sibaliparriq (Study Tentang Peranan 
Perempuan dalam Keluarga) pada Masyarakat di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, penulis menggali informasi dari 
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai 
kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Beberapa literatur  yang penulis 
temukan antara lain: 
Skripsi yang berjudul sibaliparri (studi atas perang ganda perempuan 
dalam keluarga nelayan) di Desa Pambusuan Kecamatan Balanipa Kabupaten 
polewali Mandar oleh penulis Mardiana dijelaskan bahwa peran ganda 
perempuan dalam keluarga nelayan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 
KabupatenPolewali Mandar dapat dikategorikan kedalam kegiatan publik dan 
domistik. Pengolahan ikan, perdagangan, jasa dan sebagainya diklasifikasikan 
sebagai kegiatan publik. Perempuan sebagai seorang istri, ibu rumah tangga, dan 
perempuan sebagai pendidik anak dalam lingkup keluarga, diklasifikasikan 
sebagai kegiatan domestik. 
Skripsi yang berjudul Dinamika Budaya Sibaliparriq pada Masyarakat 
Mandar (Studi Kasus di Desa Tammajarra Kecamatan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar) oleh penulis Marwan Yusuf mengemukakan dua rumusan 
masalah yaitu bagaimana pemahaman masyarakat Desa Tammajarra tentang 
budaya sibaliparriq? Dan dinamika praktek budaya sibaliparriq pada masyarakat 
Desa  Tammajarra dalam kehidupan keluarga. 
Buku yang berjudul “Sibaliparriq ; Gender Masyarakat Mandar“, tahun 
2005 tentang pola hidup dan penghidupan keluarga masyarakat Mandar dalam 





Adapun yang membedakan skripsi ini dengan karya tulis yang telah 
disebutkan adalah, penulis sebelumnya membahas tentang  sibaliparriq i pada 
masyarakat nelayan dan pemahaman  masyarakat mengnai budaya  sibaliparriq di  
Desa Tammejarra sedangkan penelitian ini akan difokuskan pada masyarakat  di 
Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar serta 
pengaruh budaya sibaliparriqi  seperti halnya yang terdapat pada masyarakat 
setempat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab persoalan-persoalan yang telah diajukan dalam rumusan masalah, 
yaitu: 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana eksistensi budaya sibaliparriq i di Desa 
Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui secara implisit pengaplikasian budaya  sibaliparriq i pada 
kehidupan rumah tangga di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Untuk mendeskripsikan bagaiman pengaruh budaya sibaliparriq i pada 
masyarakat di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar  
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 





penelitian selanjutnya. Selain itu  sebagai tambahan pengetahuan mengenai 
budaya sibaliparriq i pada masyarakat Mandar dalam keluarga. 
b. Secara  Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi keluarga 
masyarakat setempat maupun keluarga dan masyarakat lainnya agar tetap 
mempertahankan dan menerapkan nilai-nilai budaya sibaliparriq i dalam 
kehidupan bermasyarakat. 







 Berbagai upaya membangun nasional yang selama ini di serahkan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik perempuan maupun laki-laki, 
ternyata belum dapat memberikan manfaat yang setara bagi perempuan dan laki-
laki. Bahkan belum cukup efektif memperkecil kesenjangan yang ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa hak-hak perempuan memperoleh manfaat secara optimal 
belum terpenuhi sehingga pembangunan nasional belum mencapai hasil yang 
optimal kerena masih belum memanfaatkan sumber daya manusia secara penuhi. 
Faktor penyebab kesenjangan gender yaitu tata nilai sosial budaya 
masyarakat, umumnya lebih menggutamakan laki-laki dari pada perempuan 
(ideologi patriark): peraturan perundang-undangan masih berpihak pada salah 
satu jenis kelamin dengan kata lain belum mencerminkan kesetaraan gender, 
penafsiran ajaran agama yang kurang komprehensif atau cenderung tekstual 
kurang kontekstual, cenderung dipahami parsial kurang holistik; 
kemapuan,kemauan dan kesiapan perempuan sendiri untuk merubah keadaan 
secara konsisten dan konsekwen ;rendahnya pemahaman para pengambil keputsan 
di eksekutif , yudikatif , legislatif terhadap arti tujuan dan arah pembangunan yang 
responsif gender. 
A. Pengertian  Budaya Sibaliparriq i di Mandar 
Menurut Koentjaraningkat (1980), kata “kebudayaan”  berasal dari kata 
Sanskerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti “budi” atau 
“akal”. Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan 
dengan akal”. Sedangkan kata “budaya” merupakan perkembangan majemuk dari 





yang berarti antara “daya dari budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, dengan 
“kebudayaan” yang berarti hasil dari cipta, karsa, dan rasa.9 
siblipri, jika kita telusuri dari asal katanya maka terbagi atas dua, 
yakni bli dan pri . bli bermakna jawab, lawan, musuh. Jika kita tambahkan 
awalan  si yang bermakna saling, maka sibli akan bermakna saling jawab, 
parner, atau saling berpasangan atau bisa juga bermakna berlawanan, atau 
bertanding. Sedangkan pri sendiri bermakna susah, atau kesusahan. Jadi  
siblipri dapat bermakna saling menghadapi kesusahan atau sederhananya 
adalah saling membantu.10 Dengan kata lain  sibaliparriq adalah konsep yang 
berarti suami dan istri masing-masing adalah subjek dalam menanggulangi 
bersama permasalahan permasalahan rumah tangga, baik masalah sosial (merawat 
dan mendidik anak) sampai masalah ekonomi (keuangan). Berdasarkan panutan 
nilai budaya  sibaliparriq  itulah mengapa perempuan-perempuan Mandar yang 
sudah bersuami di dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya tidak dibatasi 
pada konsep hubungan suami sebagai pekerja dan istri sebagai penjaga anak-anak 
dan mengurusi suami.11 
Menurut Rahman (1994), dalam majalah Uswah IAIN Alauddin 
Ujungpandan, berpendapat bahwa : pada diri manusia semenjak di perut ibunya 
adalah hasil pembuahan atau perpaduan antara sperma dari pria dan ovum dari 
wanita. Kedua unsur pada diri manusia itu dapat dilihat secara rinci: pemberian 
pria berupa: cer atomuaena tomuaen ( darah kesatria kepribadian) 
sebagai simbol dari kerja keras, kreatif, dinamis, berani.  ecr  
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atomuaena tomuaen  ini didukung oleh: buku (tulang) sebagai simbol: 
pengayom, pelindung. perw aemloa (perangkat panca indera) sebagai 
simbol penuntun, penerang. Pemberian wanita berupa: ecr atomuaena 
tobaien (darah kesatria kewanitaan) sebagai simbol dari kemandirian, 
keterbukaan, dinamis, kreatif dan kerja keras. ecr atomuaena  
tobaien ini didukung oleh: perw aur  (perangkat urat) sebagai simbol: 
kesetiaan, harmonis. A uli an bulu ( kulit dan bulu) sebagai simbol pelindung, 
pengayom. Perw aisi aer (perangkat daging perut) sebagai simbol 
penyayang, arif dan bijaksana.12 
Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa sibaliparriq adalah konsep 
berbagi peran, yang dimaksudkan disini adalah istri mengambil peran suami dan 
begitupun sebaliknya. Inti dari konsep ini sebenaranya adalah saling kerjasama. 
Konsep sibaliparriq i  ini kita bisa ilustrasikan dari kehidupan nelayan yang ada di 
Mandar. Misalnya ketika sang suami pergi melaut untuk jangka waktu tertentu, 
maka dapat dipastikan tak ada pemasukan ekonomi dalam hal ini adalah uang. 
Disinilah istri berperan, sang istri melakukan berbagai aktivitas ekonomi untuk 
menopang perekonomian rumah tangganya. Aktivitas itu dapat berupa menet 
(menenun) kain sutera Mandar, untuk kemudian dijual. Atau bisa juga dengan 
menjual ikan ataupun berdagang. Konsep sibaliparriq juga dapat terlihat ketika 
sang suami telah datang dari melaut, sang istri mengambil alih tangkapan suami. 
Tanggung jawab suami hanya sampai disana, urusan selanjutanya terserah sang 
istri apakah mau menjual ikannya, ataukah mengolahnya menjadi masakan untuk 
dikonsumsi. 
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Dari ilustrasi diatas, kita bisa melihat bagaimana sang istri mengambil alih 
peran suami sebagi pencari nafkah dan kepala rumah tangga. Hal ini tentunya 
menimbulkan pertanyaan. Bukankah ini berarti peran istri lebih banyak dari 
suami? Istri yang sudah bertugas untuk mengurus anak, suami dan urusan rumah 
tangga lainnya, kemudian harus bertugas lagi untuk mencari uang. Bukankah 
kontribusi sang istri justru lebih banyak? Katanya berbagi peran, tapi kenapa 
justru peran istri lebih banyak? Memang benar peran istri lebih banyak. Tetapi, 
peran untuk mengurus keluarga merupakan kewajiban seorang perempuan sebagai 
seorang istri. Mencari uang hanyalah niat tulus istri untuk membantu suami. 
sibaliparriq i  sebenarnya bukanlah sebuah keharusan dimana istri harus 
melaksanakan tugas suami, namun sibaliparriq dalah bentuk kesadaran. 
Kesadaran untuk saling gotong royong dan saling kerjasama dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Istri melaksanakan hal tersebut bukan karena paksaan atau 
perintah suami tetapi atas kesadaran sendiri. Toh ketika istri pergi mencari uang 
dengan menjual ikan tangkapan, peran istri untuk menjaga dan merawat anak 
kemudian diambil alih oleh sang suami. Istri membantu suami dan suami 
membantu istri, inilah inti dari konsep  sibaliparriq i . Ini sesuai yang dikatakan 
oleh Ridwan Alimuddin dalam bukunya Mandar Nol Kilometer bahwa 
sibaliparriq adalah konsep yang berarti suami dan istri masing-masing adalah 
subyek dalam menanggulangi bersama permasalahan rumah tangga, baik masalah 
sosial (merawat dan mendidik anak) sampai masalah ekonomi (keuangan). 13 
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B. sibaliparriq dengan Teori Evolusi Genger 
siblipri sebuah konsep yang tercermin dalam kehidupan keluarga pada 
masyarakat Mandar adanya senasib sepenanggungan, kerjasama, saling membantu 
atau bergotong royong dalam mengerjakan sesuatu, baik dalam urusan mencari 
nafkah atau pemenuhan kebutuhan maupun dalam urusan rumah tangga, jadi 
dalam hal ini peran dan fungsi di dalam keluarga dalam masyarakat Mandar 
merupakan usaha agar mencapai tujuan keluarga yang msegn(massagena)  
yang berarti keluarga sejahtera dengan sibaliparriq i. 
Penerapan teori evolusi dalam gender dinyatakan oleh Nila Sastrawaty 
dalam bukunya bahwa semua yang terjadi di jagat raya tidak berlangsung secara 
otomatis tetapi mengalami proses evolusi atau perubahan-perubahan yang berjalan 
secara perlahan tapi pasti, terus-menerus tanpa berhenti. Kesetaraan gender 
merupakan gejala alam atau tuntutan yang menghendaki kesetaraan, yang harus 
direspon oleh umat manusia dalam rangka adaptasi dengan alam. Berdasarkan 
teori ini pembagian tugas dan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan pada 
zaman dahulu tidak pernah dipermasalahkan karena zamannya menuntut 
demikian. Sekarang tuntutan kesetaraan gender menjadi permasalahan yang 
menjadi perhatian manusia diseluruh dunia juga karena alam menuntut demikian 
disebabkan adanya perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang berlaku 
dimasyarakat yang memungkinkan peran  laki-laki dan perempuan  bisa sama atau 
dipertukarkan.14 
C. Sibaliparriq dan Kesejahteraan Keluarga 
 Menurut Friedman dalam  buku Khairuddin keluarga adalah kumpulan 
dua  orang atau lebih yang hidup bersama dengan keterikatan aturan, emosional 
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dan individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari 
keluarga. Sedangkan menurut Soekanto keluarga adalah unit terkecil dari 
masyarakat yang terdiri dari suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau 
ibu dan anaknya. Maka dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan  dua 
individu yang membentuk kelompok kecil melalui ikatan perkawinan yang sah 
dan mengharapkan adanya keturunan serta melakukan pemenuhan-pemenuhan 
kebutuhan hidup. 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa Sansakerta “Catera” yang berarti payung. Dalam konteks 
ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang 
yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, 
kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman teteram, baik 
lahir maupun batin. 
Keluarga sejahtera dalam pengertian BKKBN adalah keluarga yang 
dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 
hidup spiritual dan material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota keluarga 
dengan masyarakat dan lingkungan. Kesejahteraan sosial juga dapat dimaknai 
terpenuhinya kebutuhan seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam hal 
material, spiritual maupun sosial. Seperti tertuang dalam Undang-Undang No. 11 
Tahun 2009 tentang  
Kesejahteraan Sosial dalam  pasal 1 dinyatakan bahwa Kesejahteraan 





negara agar  dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.15 
Dalam suatu keluarga terdapat anggota keluarga, yang pada umumnya 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Masing-masing anggota keluarga mempunyai 
kewajiban yang berbeda-beda. Untuk membina keluarga yang bahagia maka 
semua anggota keluarga harus menunaikan hak dan kewajibannya. Hak harus 
diterima, sedangkan kewajiban harus ditunaikan, jika ada seorang anggota 
keluarga tidak menunaikan tugasnya atau tidak menempati fungsinya, maka 
keselamatan keluarga akan terancam. Suami istri memikul tanggung jawab hak 
dan kewajiban khusus dan kewajiban umum sebagai berikut ; 
a. Kewajiban Suami dan Istri adalah : 
1) Suami istri harus saling menghormati, sopan santun, dan penuh pengertian. 
2) Memelihara kepercayaan dan tidak membuka rahasia masing-masing. 
3) Matang dalam berfikir, mampu mengatasi emosi. 
4) Bekerja sama dalam menyelamatkan keluarga. 
5) Suami istri harus berusaha menciptakan kesejahteraan dalam keluarga. 
b. Kewajiban Suami adalah : 
1) Memelihara, memimpin, dan membimbing keluarga lahir dan batin, serta 
bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraannya. 
2) Memberi nafkah menurut kemampuan, dan menjaga keutuhan keluarga. 
3) Membantu istri dalam tugas sehari-hari, terutama dalam memelihara dan 
mendidik anak.  
4) Penuh pengertian, disiplin, dan berwibawa berlandaskan cinta kasih 
sayang. 
                                                                 
15
 Marwan Yusuf, “Dinamika Budaya Sibaliparriq Pada Masyarakat Mandar (Studi 






5) Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian masalah dengan 
bijaksana. 
c. Kewajiban istri adalah: 
1) Mengatur dan mengurus rumah tangga dengan baik. 
2)  Membantu suami dalam menjaga keselamatan dan kesejahteraan keluarga. 
3) Patuh terhadap suami dalam batas-batas yang tidak menyimpang. 
4) Menghormati dan menerima pemberian suami walaupun sedikit dan 
mencukupkan nafkah yang diberikan sesuai dengan kekuatan, dan 
kemampuan, hemat, cermat, bijaksana. 
5) Membantu suami dalam mempertahankan kondisi ekonomi keluarga. 
6) Merawat dan mendidik anak dengan sebaik-baiknya dengan penuh rasa 
cinta kasih sayang.  
Kewajiban orang yang sudah berkeluarga tidak hanya terbatas pada 
hubungan suami dan istri saja, tetapi masih mempunyai tugas dan kewajiban yang 
tidak dapat ditinggalkan sebagai konsekuensi dari hasil perkawinan yaitu tugas 
dan kewajiban yang berhubungan dengan anak. Kewajiban ayah dan ibu terhadap 
anak yaitu : 
a) Perasaan cinta kasih sayang kepada anak, dan memenuhi semua 
kebutuhannya. 
b) Ajaran dan pengamalan agama, serta memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 
c) Memberi tauladan yang baik kepada anak.16 
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A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian budaya karena pendekatan kualitatif 
memiliki prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati/wawancara.17 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini dianalisis tidak menggunakan data statistik, tetapi 
mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang Budaya sibaliparriq   
di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Berdasarkan  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu 
mengenai eksistensi, pelaksanaan dan pengaruh  sibaliparriq i di Desa Sumarrang 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, maka metode pendekatan 
yang akan digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui hubungan sosial antara 
perempuan dan laki-laki. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama 
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya.18 
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2 Pendekatan Antropologi 
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari 
manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman 
bentuk fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan budaya 
siblipri dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu aset 
kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
3 Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki 
Tuhan.19 Sumber  ajaran  agama Islam adalah Al-qur‟an dan Hadis Nabi Saw yang 
dijadikan penulis sebagai pedoman dalam penelitiannya terutama mengenai 
pandangan Islam terhadap kedudukan laki-laki dan perempuan di hadapan Allah 
swt. 
C. Sumber Data 
 Sumber data ialah dari mana data itu dapat diperoleh. Menurut Lofland 
dalam bukunya Moleong menyatakan sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain.20 
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a. Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli atau tidak melalui media perantara yang diamati, dicatat 
dalam kegiatan observasi. Data primer dapat berupa opini subyek (orang) secara 
individu atau kelompok. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari informan. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis informan yaitu informan 
utama dan informan pendukung. Informan utama yaitu anggota keluarga 
masyarakat yang menjadi narasumber penelitian . 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung atau melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder biasanya diperoleh dari dokumen-dokumen atau 
catatan harian yang bersangkutan dengan judul penelitian.21 
D. Metode Pengumpulann Data 
 Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif peneliti ialah 
instrumen penelitian. Keberhasilan dalam pengumpulan data ditentukan oleh 
kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus penelitian. 
Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sebagai 
berikut: 
a. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
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kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang,22 
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa, “Observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan”23.  
Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi terus terang 
atau tersamar karena dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
pada observasi awal menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal 
sampai ahir aktivitas peneliti. 
Dalam penelitian ini observasi lapangan dilakukan di Desa Sumarrang 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Peneliti melakukan 
observasi dengan cara melihat langsung ke lokasi yang telah dipilih. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan peneliti berkenaan dengan Budaya 
Sibaliparriq dan yang lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara  
dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 
langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 
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muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana 
pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah 
dirancang sebelumnya.24 
Wawancara dilakukan untuk mendapat data yang rill secara langsung dari 
narasumber yang memiliki kriteria sesuai dengan judul penelitian. Narasumber 
yang akan diwawancara adalah anggota keluarga yang berada di Desa Sumarrang 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan jenis wawancara 
terstruktur (structured interview) yaitu wawancara terstruktur, ini digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data, peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 
disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan 
yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 
Dalam penelitian ini, pedoman wawancara tersebut ditujukan anggota 
keluarga yang berada di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
c. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian 
adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. 
Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, arte1facs, gambar, maupun foto. 
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Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life histories), biografi, 
karya tulis dan cerita. Dokumen yang berbentuk karya misalnya gambar, patung, 
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.25 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian Kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 
meliputi validasi terhadap pemahaman terhadap metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 
memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 
Peneliti adalah instrumen kunci (key instrumen) dalam penelitian. Dialah 
yang melakukan observasi, dialah yang membuat catatan, dia pulalah yang 
melakukan wawancara. Alat-alat yang lain seperti angket/kuisinoner, tes, skala 
penilaian tidak lazim digunakan. Alat bantu yang digunakan terkait dengan objek 
penelitian antara lain: alat rekam seperti video, tustel, tape, kamera, dan 
sebagainya, sedangkan peneliti merupakan instrumen kuncinya. Oleh karena itu, 
keberhasilan dalam penelitian kualitatif sangat ditentukan oleh kemampuan 
peneliti di lapangan dalam menghimpun data yang diperlukan, memaknai data 
yang ada yang tidak terlepas dari konteks yang sebenarnya.26 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1.  Teknik Pengolahan  
Teknik keabsahan data merupakan suatu strategi yang digunakan untuk 
memeriksa keabsahan data atau dokumen yang didapatkan atau diperoleh dari 
penelitian, agar hasil penelitiannya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari 
segala segi. Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang 
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
trianggulasi sumber, metode, teknik, dan waktu. Dengan pertimbangan bahwa 
untuk memperoleh data keterangan para responden perlu diadakan cross chek 
antara satu informan dengan informan lain. dengan itu, akan diperoleh data 
keterangan yang benar-benar valid atau objektif.27 
2. Analisis Data 
Analisi data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini 
Nasution dalam Sugyono, menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan 
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 
sampai penulisan hasil penelitian”28.  
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Miles and Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa “Aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”29.  
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conslution drawing/verification.  
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan ,jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data atau penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman dalam Sugyono, 
menyatakan “The most frequent form of display data for qualitative research data 
in the past has been narrative text”30. Yang paling sering digunakan untuk 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
Mendisplay data yaitu mendeskripsikan informasi. Dengan mendisplay 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
c. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman dalam Sugyono, adalah “Penarikan kesimpulan dan verifikasi”31. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verivikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan 
  
                                                                 








A. Gambaran Umum Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
1. Letak Geografis dan Iklim 
Desa Sumarrang terletak di dataran tinggi pegunungan dengan jarak 20  
KM dari kota polewali Mandar. Secara administratif desa ini berada dalam 
wilayah kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dengan luas 
wilayah 20.100 KM2  yang terdiri dari 7 Dusun. Adapun batas- batas Desa 
Sumarrang yaitu : 
 Sebelah Utara  : Desa Gattungan 
 Sebelah Timur  : Desa Lagi-agi 
 Sebelah Selatan  : Desa Ongko 
 Sebelah Barat  : Desa Tenggelang 









Desa Sumarrang memiliki iklim tidak jauh bedea dengan kondisi iklim di 






 kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan musim 
penghujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur / suhu udara 
uada 5 tahun terakhir rata-rata berkisar 29oC sampai 30oC dan suhu maksimum 
terjadi pada bulan Juni terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 31oC serta suhu 
minimum 24oC terjadi pada bulan Juni. 
Luas wilayah Besa Sumarrang 20.100 Km2 berada sekitar 25 Km2 dari 
arah barat dari ibu kota Kabupaten Polewali Mandar dan terletak dibagian Barat 
wilayah kecamatan Campalagian.  
2. Keadaan Penduduk 
Penduduk mempunyai peranan yang sangat pengting dalam membangun 
suatu wilayah karna itu perhatian terhadap penduduk tidak hanya dari segi jumlah 
tetapi juga dari segi kualitas. Penduduk yang berkualitas merupakan model dari 
pembangunan dan diharapkan mampu mengatasi berbagai akibat dari dinamika 
penduduk. Jumlah penduduk di Desa Sumarrang yaitu 5773 Jiwa yang terdiri dari 
laki- laki sebanyak 2848 Jiwa dan perempuan sebanyak 2905 Jiwa dengan jumlah 
kepala keluarga sebanyak 1394 keluarga dan jumlah kepala keluarga perempuan 
278 keluarga dan jumlah keluarga yang tidak mampu 600 keluarga. 
Tabel 1 
Keadaan Penduduk Desa Sumarrang Sarana dan Prasarana Desa 
Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
NO Penduduk Jumlah jiwa Kepala Keluarga Tidak Mampu 
1. Laki- laki 2448 jiwa 1394 keluarga 600 jiwa 
2. Perempuan 2905 jiwa 278 keluarga 





Sumber: Kantor Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar, 24 April 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa penduduk laki-laki lebih 
banyak dibandingkan dengan penduduk perempuan begitupun jumlah kepala 
keluarga  dan penduduk tidak mampu sebanyak 600 Jiwa. 
Untuk  skala usia penduduk di Desa sumarrang sangat berpariaasi dari 
rengtang usia > 1 tahun sampai 65 tahun kea atas untuk lebih jelasnya dapat di 
lihat pada tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2 
Skala Usia Penduduk di Desa Sumarrang Sarana dan Prasarana Desa 
Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
NO Skala Usia Penduduk/Jiwa 
1. < 1 tahun 48 jiwa 
2. 1-4 tahun 232 jiwa 
3. 5-14 tahun 1069 jiwa 
4. 15-39 tahun 1983 jiwa 
5. 40-64 tahun 1699 jiwa 
6. 65 tahun ke atas 722 jiwa 
Sumber : Kantor Desa Sumarrang Kecamatan campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar, 24 April 2018 
3. Penduduk Menurut Mata Pencaharian/Pekerjaan  
Pekerjaan merupaka hal yang paling pengting bagi manusia dalam mengatasi 
persoalan hidup karna tanpa pekerjaan kita akan mengalami kesulitan hidup. 





Mata pencaharian di Desa Sumarrang pada umumnya adalah petani dan pedagang 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3 
Menurut Mata Pencaharian/Pekerjaan Sarana dan Prasarana Desa 
Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
NO Pekerjaan Laki laki Perempuan 
1. Petani 773 200 
2. Buru Tani/Nelayan 21 - 
3. PNS 14 5 
4. Pegawai Swasta 11 3 
5. Wiraswasta/Pedagang 88 47 
6. Peternak 123 52 
Sumber : Kantor Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar, 24 April 2018 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa komposisi mata pencaharian 
penduduk pada tingkat yang paling tinggi adalah petani dengan jumlah 773 jiwa, 
dan komposisi penduduk dengan jumlah paling rendah pada mata pencaharian 
pegawai swasta dengan jumlah 11 jiwa. 
4. Sarana dan Prasarana Desa  
Keberhasilan suatu daerah tidak hanya dilihat dari segi sumber daya 
manusia akan tetapi keberhasilan suatu daerah tidak terlepas dari sarana dan 
prasarana pendukung yang memadai. Ketersediaan sarana dan prasarana sangat 
erat kaitannya dengan aktivitas keseharian masyarakat seperti sekolah, 
transportasi, rumah ibadah, sarana kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 







Sarana dan Prasarana Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar 
NO JENIS JUMLAH 
1 Kantor Desa 1 Unit 
2 TK / PAUD 6 Unit 
3 SD 6 Unit 
4 SMP / MTS 2 Unit 
5 Puskesmas 1 Unit 
6 Posyandu 7 Unit 
7 Pasar 1 Unit 
8 Mesjid / Mushollah 7 Unit 
9 Lapangan Sepak Bola 1 Unit 
10 Lapangan Tennis Meja 3 Unit 
11 Lapangan Bulu tangkis 3 Unit 
12 Lapangan Sepak Takrow 2 Unit 
13 Lapangan Bola Volly 2 Unit 
14 Perpustakaan 1 Unit 
Sumber : kantor Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar, 24 April 2018. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa sarana dan prasarana Desa 
Sumarrang sudah cukup memadai. Ini terlihat dari terpenuhnya sarana dan 






B. Eksistensi Budaya Sibaliparriq di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
1. Awal Mula dikenal Sibaliparriq  
Makhluk yang bermoral berarti bahwa manusia bukan hanya sekedar 
hidup, tetapi hidup untuk mewujudkan suatu eksistensi yaitu bahwa manusia 
hidup bersama-sama dengan sesama manusia sebagai ciptaan yang maha kuasa. 
Didalam proses humanisasi tersebut, tingkah laku manusia diarahkan pada nilai-
nilai kehidupan yang vertikal didalam kenyataan hidup bersama dengan 
sesamanya. Nilai-nilai luhur tersebut baik yang diwahyukan maupun yang 
dipelihara dalam kehidupan bersama dapat mengikat kehidupan bersama menuju 
suatu cita-cita bersama. Terkait dengan proses humanisasi, masyarakat Mandar 
memiliki pola interaksi yang disebut sibaliparriq. Sibaliparriq (tolong-menolong 
antara suami istri). 
Pada dasarnya, manusia mandar sejati adalah pribadi yang senantiasa 
mengedepankan persaudaraan (pallulluareang) kepada siapapun  tanpa mengenal 
strata sosial. Termasuk bentuk pallulluareang yang paling jelas tampak pada 
perilaku sibaliparriq (bantu-membantu) baik dalam kehidupan rumah tangga 
maupun di masyarakat luas.32 
Kekerabatan membangkitkan perasaan sekerabat yang mendalam bagi 
masyarakat Mandar. Kekerabatan dirasakan sebagai suatu ikatan sosial yang 
mendasari kesamaan, senasib, sepenanggungan. Seseorang akan merasa terkait 
secara erat dengan anggota masyarakat yang lain di sekitarnya manakala ada 
berbagai hal yang menimpanya.33 
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Sebagian dari informan mengatakan  bahwasanya budaya sibaliparriq 
dikenal jauh sebelum mereka dilahirkan, diantaranya seperti yang diungkapkan 
oleh Daamin, 55 tahun: 
“Bagi masyarakat mandar, kerjasama antara suami dan istri dalam mencari nafkah 
ditemukan lahir dari sebuah pemahaman masyarakat yang bertumpu pada konsep 
dan system nilai sibaliparriq. Pelaksanaan Budaya sibaliparriq yang dimiliki To 
Mandar sudah dikenal sejak zaman nenek moyang orang mandar karena mereka 
menganggap orang-orang mandar semuanya adalah saudara, tidak ada perbedaan 
perasaan  antara keturunan bangsawan dan yang bukan bangsawan. Kekerabatan 
dari semua pihak baik wanita maupun laki-laki tetap terjaga agar unsur 
musyawarah, tolong menolong dan saling menyayangi tetap terpelihara diantara 
mereka”.34 
 Sangging, 45 tahun menceritakan tentang awal mula dia mengenal 
Sibaliparriq, yakni : 
“dibeasapa mai wattunna indiappa napeanangan diangmemang mo disanga 
sibaliparriq dio di pamboyangan anna lao di pa‟banua iyamo tu;u na mappogau 
toi tau sibaliparriq apa naua toi ibeasa mai tomabueng nasawa kurang toi 
pappoleang doi”.35 
Maksudnya: 
“jauh sebelum saya lahir sibaliparriq sudah eksis dikalangan keluarga (suami 
istri) maupun masyarakat olehnya itu kami juga melakukan sibaliparriq karena 
kebiasaan orang-orang terlahulu selain itu karena fator ekonomi” 
Selain itu  atas nama Koya, 50 tahun juga menceritakan bahwa : 
“Sejak dulu sibaliparriq sudah dikenal bahkan dipaktekan dalam kehidupan 
sehari-hari. dulu orang-orang sangat susah, kekeringan melanda, penghasilan 
tidak karuan, jadi untuk memenuhi kebutuhan kita harus mekerja sama dengan 
suami sehingga kebutuhan rumah tangga terpenuhi. apalagi dulu masih jarang 
orang yang sekolah karena tidak ada biaya. Orang tua saya pekerjaannya  adalah 
petani jadi mau tidak mau kita harus mengikuti jejak orang tua kita karena tidak 
ada skil.36 
Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa budaya sibaliparriq sudah 
eksis dalam masyarakat jauh sebelum mereka lahir dan mereka juga ikut 
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melalukan budaya tersebut sehingga kebutuham material maupun maupun 
immaterial terpenuhi. 
2. Perubahan  Budaya Sibaliparriq dari Masa ke Masa 
Globalisasi sebagai suatu proses, pada akhirnya akan membawa seluruh 
penduduk bumi menjadi suatu “world society” dan “global society” harus 
dipahami dan dipandang sebagai  proses wajar yang tak terhindarkan yang 
diakibatkan oleh kemajuan pradaban manusia dibidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Bahaya budaya dunia cenderung pada pendangkalan budaya dan 
pengaburan identitas. Oleh karena itu, kini diseluruh dunia timbul berbagai usaha 
untuk menghidupkan kebudayaan lokal karena disitulah manusia hidup dan 
bertindak. Pada prinsipnya, kita dapat berfikir dan bervisi global tetapi kita 
bertindak secara lokal. 
Berdasarkan fakta diatas, dalam  hubungannya dengan  konsep 
sibaliparriq yang dimiliki to Mandar terdapat kecenderungan ke arah pergeseran 
nilai. Masyarakat Mandar masih tampak sangat kental pola kerjasama yang 
terkandung dalam konsep sibaliparriq. Walaupun tidak dinafikan bahwa secara 
segmentatif sudah mulai tampak nilai-nilai individualistik pada sebagian 
masyarakatnya. Hal ini disebabkan karena arus budaya global yang menggeser 
budaya lokal sampai ketitik nadi terendah.37 
Sebagaimana informan mengakui bahwa budaya Sibaliparriq masih eksis 
sampai sekarang yaitu Sanggin, 45 tahun mengungkapkan : 
“Mua mappau i tau inna lebih masussa sibaliparriq na tomindolo anna 
sibaliparriq na dite‟e die, mua menuru‟u to‟o iyau lebih masussa sibaliparriq na 
tomendolo mai. Dibeasa mai tandana mua masussa sanna indiangi tau sangga 
siola lao diuma anna manjagai nanaeke tapi  siola toi tau masara anu nadiande. 
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Ibeasa mai mua meloi tau muande, tommuanena lambai  mappaleo ponna lanu 
mane nabawa lao diboyang. Tanda lao diboyang mane towainena nari‟di tomi tia 
pura di‟o mane siola mi tau muaneta marrommo‟i. Pura di‟o dijepa bomi mane 
iamo disiola-olai diande allo bongi. Macoa-macoa bandi tia disa‟ding dite‟e die 
apa siolai tau mi‟uja muane anna silambi toi nadiande”.38 
Maksudnya: 
“Berbicara mengenai yang mana lebih kental sibaliparriq yang dulu dengan yang 
sekarang. Menurut saya lebih kental sibaliparriq orang dulu karena kita tidak 
haya bekeja sama pergi ke kebun, megasuh anak, tapi kita juga berja sama dalam 
memenuhi kebutuhan primer. Dulu kalau kita mau makan, laki-laki pergi 
menebang pohon sagu dan dibawa ke rumah. Setelah tiba di rumah, perempuan 
menumbuk sagu tersebut. Setelah itu istri dan suami bekerja sama meniriskan 
sagu. Kemudian dimasak bersama-sama dan makanah itulah yang kita makan 
setiap hari. dibandingkan dengan kehidupan yang sekarang sudah cukup bagus 
karena kita bekerja sama dengan suami dan kebutuhan rumah tangga tercukupi. 
Ungkapan yang senada diucapkan oleh Daamin, (55 tahun) mengatakan 
bahwa: 
“Masussa sanna tu‟u iyau siola indo ana‟u. Wattunna mane purai miana kembar 
indo ana‟u maneppe uwita-witai tambus naung allo mane uwita-witai boi dai 
bi‟ar mata allo mane malimangna lamba boa mi‟uja”. 
Maksudnya : 
Dulu saya sangat susah dengan istri. Ketika istri saya selesai melahirkan anak 
kembar terkadang saya menjaga mereka (anak dan istri) mulai dari saya melihat 
matahari terbenam sampai dengan mata hari terbit kembali dan pagi hari saya 
kembali bekerja. 
Berbeda halnya yang dipaparkan salah satu informan yaitu Haisah, 38 tahun 
mengungkapkan : 
Usa‟dingi sibaliparriq dibasa mai anna di te‟e lebih masussa di te‟e nasawa mua 
lambai muaneudipasar ma‟balu beke lamba toma iyau ma‟ala ande beke, 
mappiara saping mane tanda lao diboyang miapi pura di‟o manette boa 
dibandingkan dibeasa mai sangga ubantu di tia lamba ma‟doros.39 
Maksudnya : 
Saya merasa sibaliparriq yang dulu dengan yang sekarang lebih berat yang 
sekarang karena kalu suami saya pergi pasar menjual kambing (pedagang 
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kambing) tugas saya mengambil makanan kambing, memelihara sapi dan tiba di 
rumah saya memasak setelah itu menenun (membuat sarung) sedangkan yang 
dulu saya bekerja membantu suami  pergi ke sawah. 
Dari pemaparan diatas tergambar jelas bahwasanya terkadang suatu tradisi 
yang telah melekat akan sulit dilepaskan begitu saja. Sama halnya dengan budaya 
sibaliparriq yang berkembang dikalangan suku Mandar di Desa Sumarrang. 
Budaya ini jika dilihat dari sudut pandang tentu akan memiliki dampak positif dan 
negatif. Salah satu dampak positifnya ialah mampu meningkatkan kepedulian baik 
terhadap pasangan maupun masyarakat, sedangkan dampak negatifnya berupa 
meningkatnya peran ganda bagi perempuan. 
Dari waktu ke waktu bukan tidak mungkin bahwa budaya lokal warisan 
leluhur Mandar seperti sibaliparriq akan berangsur-angsur hilang (sirna) karena 
To Mandar ( orang-orang Mandar) hampir dapat dipastikan juga mengalami shock 
culture akibat arus globalisasi dan modernisasi. Namun demikian, perilaku 
sibaliparriq akan tetap eksis karena disamping merupakan bentuk kerja sama 
yang ada dalam setiap kelompok masyarakat juga sangat terkait dengan 
kepribadian orang-orang Mandar. Dengan demikian sibaliparriq akan tetap ada 
hanya mungkin terbatas pada hal-hal dan waktu tertentu. 
Kekhawatiran diatas cukup beralasan karena bila disaksikan dewasa ini 
arus modernisasi khususnya teknologi informasi membawa dampak pada 
penggusuran nilai-nilai budaya yang berimbas pada tercerabutnya jati diri sebagai 
pribadi atau kelompok. Namun demikian, secara khusus sibaliparriq  dan 
berbagai aplikasinya pada masyarakat Mandar diyakini akan tetap eksis (hidup). 
Hal ini tercermin dalam falsafah To Mandar bahwa sisr‟pai mt 
mpuetanE mt mloto anE sisrE  pluluaera (sisara‟ pai 
mata mapute anna mata malotong mane sisara palluluareang) yang artinya 





Dari falsafah tersebut dapat dipahami bahwa sibaliparriq ditopang oleh 
kesadaran akan eksistensi sebagai manusia yang harus berusaha menjadi manusia 
yang bermanfaat bagi orang lain. Sehingga, bukti kepedulian akan orang lain 
harus mewujudkan dalam bentuk kesediaan membantu moral maupun spritual 
kepada orang lain.40 
3. Pendukung Sibaliparriq 
Dalam hal rumah tangga, saling mendukung, membantu dan bekerja sama 
merupakan sesuatu yang mutlak dan harus dilakukan oleh pasangan suami istri, 
ketika suami keluar rumah untuk mencari nafkah sang istri akan tinggal di rumah 
menunggu suami dan melakukan pekerjaan rumah tangga. Tetapi tak jarang pula 
seorang istri ikut membantu mencari nafkah membantu sang suami, agar 
penghasilan keluarga bertambah dan cukup untuk membiayai kebutuhan sehari-
hari dan kebutuhan anak-anak meraka. Sibaliparriq merupakan keadaan dimana 
seorang istri juga ikut turun ke lapangan untuk mencari nafkah membantu sang 
suami, baik itu karena dalam keadaan terpaksa kerena perekonomian yang tidak 
mendukung maupun sang istri dengan suka rela ingin bekerja membantu suami 
dan tentunya terlebih dahulu mendapat izin dari kepala keluarga.  
Banyak hal yang menjadi faktor pendukung dari budaya sibaliparriq ini 
namun hal utama yang menjadi alasan masyarakat Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar adalah karena faktor ekonomi keluarga 
yang tidak mencukupi, sebagaimana penuturan dari informan bernama Sitti, 45 
tahun mengatakan bahwa : 
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“Indiangi tatta pappoleanna muaneu jadi Mua sangga papa‟na mi‟uya, indiaangi 
sanda dipotuo jari iyau harus toa mi‟uya ubantui muaneu maitai pappoleang 
doi”.41 
Maksudnya: 
Penghasilan suami saya tidak tetap jadi kalau cuma suami saya yang 
bekerja, perekonomian rumah tangga tidak mencukupi jadi saya harus bekerja 
membantu suami mencari tambahan penghasilan.  
Walaupun kebutuhan perekomonian mendukung dalam keluarga akan 
tetapi adanya kesadaran dari istri untuk membantu suami supaya dimasa tuanya 
tidak megalami kesulihan segaimana yang diungkapkan salah satu informan yaitu 
Nurmadina, 26 tahun mengatakan bahwa : 
“Saya membantu suami karena wujud sedekah saya kepadanya. Penghasilan saya 
saya gunakan untuk kebutuhan sehari-hari dalam rumah tangga sedangkan 
penghasilan suami saya simpan supaya dimasa tua kami tidak terlalu bekerja serta 
tidak kewalahan masalah ekonomi. Ada pepatah mengatakan berakit-rakit dahulu 
bersenang-senang kemudian”.42 
Lingkungan masyarakat juga menjadi salah satu faktor pendukung dari 
budaya sibaliparriq karena masyarakat di Desa Sumarrang sudah berada dalam 
jejaring-jejaring sosial kebudayaan. jika ada istri yang hanya mengurusi hal-hal 
domestik sedangkan suaminya bekerja dari pagi sampai malam biasanya istri 
mendapat tanggapan yang kurang baik diamata masyarakat.  
Hasil wawancara diatas memberikan gambaran kepada penulis bahwa 
banyak faktor yang melatar belakangi suami istri melakukan sibaliparriq dalam 
keluarga petani dan pedagang seperti sosial kultur, tuntutan ekonomi, pendidikan, 
etos kerja, motivasi kerja, dan lain-lain. 
Bagi masyarakat Mandar sangat dianjurkan untuk bekerja keras, tidak 
berpangku tangan, berdiam diri karena ada klidEdE (sastra lisan Mandar) yang 
sering dilagukan oleh perempuan-perempuan Mandar saat mengayun anaknya, 
seperti : 
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dipameang pai dalle‟ 
dieletaGi pai 
dileteanggi pai  
adia delE 
andiang dalle 
n poel emtirom 
na pole mittiroma 
dia delE muloloG 








(Rezki harus dicari 
Titiannya harus dibuat 
Karena rezki tak akan pernah 
Datang menyongsong menjemput kita. 
Apalagi rezki telah terjangkau 
Jangan hidup memboros 
Sebab rezki yang ada itu 
Suatu saat akan tiada).43 
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 Motivasi kerja  orang mandar adalah reski tidak akan datang menjemput 
melainkan harus dicari. Motivasi sebenarnya adalah faktor pendorong dalam diri 
individu. Ia merupakan tenaga penggerak untuk membangkitkan dan megarahkan 
manusia dalam melakukan tindakan. Hal ini sekaligus berarti bahwa kuat atau 
lemahnya usaha seseorang tergantung pada daya dorong motivasi seseorang 
tersebut dalam menghadapi sesuatu atau melakukan suatu tindakan, dan 
manakalah motivasi dalam dirinya kuat, maka usaha untuk melakukan sesuatu 
akan kuat pula. Begitu sebaliknya, ketika daya dorong motivasinya melemah 
maka usahanyapun akan lemah, dalam bahasa inggris mengatakan do more, get 
more (melakuakn hal yang lebih maka hasinya akan lebih pula).44 
4. Tujuan Sibaliparriq 
Manusia ketika melakukan sesuatu atau tindakan pasti memiliki tujuan 
yang ingin dicapai, karena hidup tidak hanya untuk dijalani , manusia harus selalu 
berkembang olehnya hidup harus memiliki tujuan.seseorang akan seperti katak 
dalam tempurung ketika tidak memiliki tujuan hidup yang jelas. Dia tidak tahu 
apa yanng ingin dicapainya sehingga kehidupannya hanya berputar-putar pada 
keadaan seperti itu terus tanpa ada peningkatan yang berarti. Olehnya itu kita 
harus memiliki tujuan hidup agar masa depan lebih terarah  dan hidup selalu 
mengalami peningkatan dari yang sebelumnya.  
Agar seseorang mencapai hasil yang maksimal maka mereka harus 
memiliki tujuan yang jelas. Begitupun halnya dengan orang-orang yang 
melaksanakan budaya sibaliparriq pasti memiliki tujuan sebagaimana yang 
diungkapkan salah satu informan yaitu Sangging, 45 tahun mengatakan bahwa : 
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“saya melakukan sibaliparriq karena perekomomian keluarga saya tidak 
mendukung”.45 
   
Lanjut dengan ungkapan Haisah, 38 tahun memberikan keterangan 
sebagai berikut : 
 
“saya membantu suami karena pekerjaannya terlalu banyak, dan saya merasa 
kasihan melihatnya”.46 
 
Dalam  kehidupan rumah tangga tidak selamanya kehidupan berjalan baik. 
Pasti ada beberapa kendala yang terkadang dihadapi dalam rumah tangga salah 
satunya dilatar belaki oleh faktor ekonomi.selain itu dari hasil pengamatan penulis 
melihat bahwa salah satu faktor lain yang melatar belakangi sibaliparriq adalah : 
1. Pekerjaan dalam rumah tangga tidak terlalu berat karena sesuatu yang sulit 
akan menjadi mudah. 
2. Memperbaiki kondisi perekonomian rumah tangga 
3. Mewujudkan kesejahteraan seluruh anggota keluarga 
4. Berbagi pahit manisnya hidup dalam keluarga. 
5. Menigkatkan keharmonisan keluarga. 
Kerja sama yang baik akan mendapatkan pula hasil yang baik, seseorang 
didunia ini tidak bisa hidup sendiri, karena pada hakikatnya manusia itu saling 
membutuhkan. Dalam keluarga kerja sama, saling pengertian, mencintai dan 
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C. Pelaksanaan Budaya Sibaliparriq dalam Kehidupan Rumah Tangga 
1. Keluarga Petani 
 Petani menunjuk pada suatu lapisan atau golongan dalam masyarakat 
yang mencari dan memperoleh nafkah kehidupannya dari usaha pemanfaatan 
sumberdaya alam yang dapat diperbarui (tanaman, hewan ternak, dan ikan/biota 
laut), baik sebagai usaha pokok satu-satunya maupun dilengkapi dengan usaha- 
usaha lainnya.  
Jadi keluarga petani adalah suatu kelompok sosial yang terdiri dari seorang 
ayah, ibu, dan anak yang di dalamnya terdapat kasihsayang dan tanggungjawab 
serta turut andil dalam mengendalikan diri dan berjiwa sosial dimana kepala 
keluarga (suami) bekerja sebagai petani dan menggantungkan pendapatan 
keluarganya dari hasil pertanian. 
Dalam pelaksanaannya banyak  masyarakat di Desa Sumarrang 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar pekerjaann  petani untuk 
memenuhi  kebutuhan ekonomi keluarga yang tidak mencukupi, sebagaimana 
pekerjaan dari keluarga informan bernama Daaming adalah seorang petani, 55 
tahun mengatakan bahwa: 
 
“ dari dulu orang tua saya adalah seorang petani, petani dulu hidup serba susah 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja sangatlah sulit”.47 
Kemudian dilakukan wawancara terhadap istri Daaming bernama Koya  
seorang pedagang  yaitu sebagai berikut: 
” saya setiap hari pasar saya pergi kepasar campaligian dan pasar pessunan jika 
tidak ada barang yang dijual yaa saya tidak kepasar semata mata untuk membantu 
suami saya ”48 
                                                                 
47
 Daamin  (55 tahun) petani, Wawancara, Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar, 21 April 2018. 
48





Kemudian dilakukan wawancara terhadap keluaraga informan bernama 
Kaco Sia juga seorang petani coklat yaiu sebagai berikut: 
“pekerjaan saya petani coklat,setiap dua minggu sekali saya panen buah coklat, 
kemudian saya keringkan saya jual kepasar”.49 
 Berdasarkan wawancara diperoleh bahwa, dalam pelaksanaan budaya 
Sibaliparriq dikeluarga petani telah melekat satu sama lain sikap saling membantu 
antara suami dan istri dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari. 
2. Keluarga Pedagang 
 Pedagang adalah orang atau badan membeli, menerima atau menyimpan 
barang penting dengan maksud untuk dijual, diserahkan, atau dikirim kepada 
orang atau badan lain, baik yang masih berwujud barang penting asli, maupun 
yang sudah dijadikan barang lain.  
Kegiatan perdagangan dapat menciptakan kesempatan kerja melalui dua 
cara. Pertama, secara langsung, yaitu dengan kapasitas penyerapan tenaga kerja 
yang benar. Kedua, secara tidak langsung, yaitu dengan perluasan pasar yang 
diciptakan oleh kegiatan perdagangan disatu pihak dan pihak lain dengan 
mempelancarkan penyaluran dan pengadaan bahan baku. dalam pelaksaannya 
banyak pedagang di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali untuk memenuhi kebutuhan Ekonomi keluarga, sebagaimana pekerjaan 
dari informan bernama Sangging  adalah seorang pedagang yang menjual bahan-
bahan pokok, seperti beras, minyak, sabun, gula, kopi, dan lain-lain di pasar 
tradisional Pessunan dan  Campalagian. Pada malam hari Ibu Sangging 
mempersiapkan barang dagangannya dibantu oleh suami dan anak-anaknya. Ibu 
Sangging mulai berdagang di pasar setelah selesai sholat subuh dan diantar oleh 
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suami menggunakan kendaraannya yaitu becak, setelah sampai di pasar mereka 
mengemas barang dagangannya sampai selesai. Setelah itu suaminya kemudian 
pergi mencari nafkah di –pasar sebagai pengendara becak.  
 
Kemudian dilakukan wawancara terhadap informan Papa Ika yaitu sebagai 
berikut : 
“ saya memelihara kambing untuk saya jual kepasar. semua itu semata-mata untuk 
memebuhi kebutuhan sehari- hari dan menyekolahkan anak.”50 
 
Berdasarkan wawancara diperoleh bahwa, dalam pelaksanaan budaya 
Sibaliparriq dikeluarga pedagang  telah melekat satu sama lain sikap saling 
membantu antara suami dan istri dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari. 
kebiasaan seperti ini telah melekat secara utuh dalam kehidupan keseharian. 
Bentuk kerja sama seperti ini sudah menjadi pandangan sehari-hari pada keluarga 
pedagang. 
D. Pengaruh Budaya Sibaliparriq dalam  Masyarakat di Desa Sumarrang 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Seiring perkembangan zaman yang semakin maju maka kebutuhan 
manusia semakin banyak yang harus dipenuhi. Dulu dalam memenuhi kebutuhan , 
manusia selalu memproritaskan pada kebutuhan-kebutuhan pokok saja. Namun 
seiring berjalannya waktu, dalam memenuhi kebutuhan manusia tidak hanya 
dihadapkan pada satu pilihan melainkan banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Kebutuhan sering timbul dalam waktu yang bersamaan dan tidak ada batas waktu 
berhentinya. 
Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari=hari 
dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Memenuhi kebutuhan hidup 
                                                                 
50
 Papa Ika (48 tahun) pedagang, Wawancara, Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian 





sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan guna 
memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari agar tercipta keluarga yang sejahtera. 
Bagi masyarakat Mandar yang terpenting dalam rumah tangga adalah 
bekerja sama, saling mengerti dan saling menyayangi sehingga menjadi keluarga 
massagena yang berarti keluarga sejahtera. Bagi mereka massagena bukan 
semata-mata harta benda melainkan, akan tetapi massagena adalah terpenuhinya 
kebutuhan lahir dan batin sehingga dapat dilihat pengaruh Budaya sibaliparriq 
dalam kehidupan rumah tangga seperti : 
1. Aspek Sosial Ekonomi  
Persoalan yang menyangkut hak, status dan kedudukan perempuan di 
sektor domestik dan publik merupakan masalah pelik yang harus diperhatikan 
karena diakui atau tidak, gerakan perempuan juga dapat memberikan sumbangsi 
ekonomi. Khususnya ekonomi rumah tangga karena keterlibatan wanita bekerja 
diluar sektor domistik disebabkan oleh rendahnya pendapatan suami sehingga 
mereka harus terlibat bekerja sebagai bagian dari cara menanggulangi kebutuhan 
rumah tangga.51 
Dalam rumah tangga kecukupan ekonomi sangat berpengaruh dalam 
kebahagian keluarga karena tanpa ekonomi rumah tangga tidak akan harmonis 
oleh karena itu masyarakat Mandar melakukan sibaliparriq. Sebagaimana yang 
dipaparkan informan Koya, 50 tahun memberikan penjelasan bahwa: 
 
“iya tu‟u naubantui pa‟balianggu apa supaya silambi atuwoang, mi‟uya duapa 
tau silambi tassilambi‟i atuoang apalagi mua indiangi tau mi‟uya. Tania sangga 
alaweta dipikkirri, dipikkirri toi ana anna manininna.52 
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Alasan saya membantu suami bekerja supaya menyambung hidup meskipun 
bekerja belum tentu kebutuhan rumah tangga tercukupi apalagi kalau tidak 
bekerja. Bukan hanya pribadi yang dipikirkan tetapi anak dan masa depan. 
Selain itu ungkapan yang hampir sama didtuturkan oleh saudara Sitti mengatakan  
bahwa : 
Sangen sibantui tau mi‟uja maitai pappamoleang dalle apa untuk mappasanda 
pealli apa nanaeke massikola toi. Tapi ana‟ pertamau maneppe tobandi to‟o 





Kita saling membantu bekerja mencari reski untuk mencukupi belanja anak-anak 
sekolah. Tapi anak pertama saya juga terkadang membantu bekerja dan terkadang 
hasil jerih payahnya diberikan kepada kami kalu dia bekerja di pangkajene. 
 
Informan selanjutnya atas nama Nurmadina, 26 tahun menuturkan bahwa: 
 
saya membantu suami saya karena saya memiliki hobi berdagang yang berpotensi 
untuk membantu perekonomian keluarga, agar suami saya tidak lagi bekerja keras 
dari pagi hingga petang. Semenjak saya mulai berdagang, keuangan keluarga 
sudah  mulai meningkat dan tidak lagi kekurangan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.54 
 Penuturan ketiga informan di atas memberikan gambaran bahwa, kerja 
sama yang terjalin dalam sebuah keluarga antara suami dan istri memberikan 
dampak positif terutama dalam hal perekonomian keluarga. Tidak semua keluarga 
memiliki penghasilan dan kebutuhan yang sama, olehnya itu dalam mencari 
nafkah cara yang dilakukan juga berbeda-beda. Di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ada beberapa keluarga yang memang 
keuangan keluarganya tidak mencukupi, jadi untuk meringankan beban kepala 
keluarga maka sang istri juga ikut andil dalam mencari nafkah agar keperluan 
sehari-hari dapat tercukupi.  
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Curahan tenaga kerja dalam pekerjaan rumah tangga bervariasi menurut 
sosial ekonomi keluarga. Untuk golongan atas, curahan tenaga kerja istri lebih 
kecil dibandingkan anggota rumah tangga wanita lainnya. Sementara golongan 
menengah, curahan kerja istri dan anggota rumah tangga lainnya hampir sama, 
dan golongan bawah curahan kerja istri lebih besardibandingkan anggota rumah 
tangga lainnya. 
Rumah tangga golongan menengah, curahan tenaga kerja istri dalam 
menafkahi keluargahampir sama dengan suami. Sedang anggota rumah tangga 
lainnya baik suami maupun istri hampir sama. Hal ini menunjukan bahwa hampir 
semua anggota terlibat dalam usaha keluarga termasuk anak-anak usia sekolah. 
Rumah tangga golongan bawah, curahan kerja suami dalam menafkahi 
keluarga ucapkali lebih tinggi dari pada istri. Sedangkan anggota rumah tangga 
lainnya curahan kerjanya lebih rendah dari wanita lainnya.55 
Dalam aspek ekonomi rumah tangga dapat dikatakan sebagai usaha 
bersama untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan (massagena) baik dalam 
lingkungan ruamh tanggayang terdiri dari suami, istri dan anak maupun orang 
yang tinggal bersamanya. Pada masyarakat Mandar tampak bahwa sibaliparriq 
merupakan keharusan bagi individu. Sibaliparriq dalam kaitannya dengan wacana 
gender bukan lagi sebatas teori belaka bagi masyarakat Mandar. 56Karena ditanah 
Mandar khususnya di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian tampak 
pembagian kerja yang seimbang antara suami dan istri dalam lingkungan rumah 
tangga dan masyarakat. 
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2. Aspek Pendidikan 
Bukan hanya pendidikan formal yang diperoleh anak-anak, tetapi 
pendidikan non formal juga bisa diperoleh dari orang tua. Sebab apapun alasannya 
pendidikan anak merupakan tanggung jawab kolektif keluarga. Dalam proses 
pewarisan nilai pada anggota rumah tangga orang tua mendidik anaknya dalam 
hal makna hidup lewat tutur kata. Seluruh proses hidup keluarga dalam setiap 
rumah tangga merupakan suatu proses belajar mengajar tanpa henti. Apa yang 
dilakukan  oleh ayah, ibu, neneknya merupakan pelajaran langsung yang diterima 
dan dilakukan anak-anaknya. 
Dari hasil pengamatan hubungan antara orang tua siswa dengan pihak 
sekolah mulai menampakan hasil yang baik dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan. Dalam mendidik buah hati,  mereka mengajar  anaknya tentang baca 
tulis, perhitungan , menjalin komunisaki yang baik, dan lain-lain sehingga 
anaknya juga tidak terlalu lalai dalam pendidikannya. Sekarang ini masyarakat 
mulai menyadari, posisi mereka sebagai orang tua siswa yang tidak boleh 
menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kesekolah dan menganggap bahwa 
sekolah bertanggungjawab penuh atas mereka. Pada intern sekolah sendiri, 
sibaliparriq sebagai sebuah nilai kini teraplikasi dengan baik di sekolah seperti 
kerja bakti yang lahir dari kesadaran mereka sendiri. 
Di samping itu, para orang tua dalam lingkungan rumah tangga mendidik 
anak-anak mereka agar memiliki budi pekerti yang mulia sejak dini sebelum 
masuk sekolah. Pendidikan budi pekerti yang dimaksud yaitu bertutur kata yang 
baik (loa macoa) dan sikap serta tindakan mulia (kedo mala‟bi). Bagi orang tua di 
Mandar, mereka sangat menekankan pendidikan budi pekerti sejak dini dalam 
kehidupan rumah tangga. Mereka sangat khawatir bahkan menganggap sebagai 





(loa macoa). Menurut mereka, tutur kata dan perilakulah yang menandakan 
manusia itu manusia (loa anna kedodi tu‟u tia mappannnassa atauang). Di sinilah 
makna sibaliparriq dalam aspek pendidikan.57 
Salah satu masyarakat di Desa Sumarrang datang kerumah peneliti untuk 
menyambung tali silaturahmi beliau bernama Kaco Sia (57 tahun) beliau 
mengatakan : 
 
“uwita di‟e dini dikappung sangga tomatttinro topa tia sikolana anna tigaji tuttu 
bulang. Mudah-mudahan di‟o da‟dua lalang  kandimu  malai massikola tarrus. 
Iyaro mesao massikola dio mi di SMK, anna iyari;o kakanna mane tamma le‟bai 
dio di SMK. Alhamdulillah Simata diang tobandi tia tori dalla mibengangani 




Menurut pengamatan saya dikampung ini hanya orang-orang yang berpendidikan 
mendapat gaji setiap bulan. Mudah-mudahan kedua adik mu yang berada di 
rumah (anak dari informan) dapat melanjutkan pendidikan dengan baik. Yang satu 
sementara mengenyam pendidikan di SMK sedangkan kakaknya telah 
menyelesaikan pendidikan di SMK. Alhamdulillah selalu saja ada rejeki dari 
Allah untuk membiayai anak-anak sekolah. 
 
Dilanjutkan dengan Hartati, (37 tahun) yang bertutur sebagai berikut : 
 
“Ite‟e ri‟e mua indiangmi tau massikola apatongammo apa mua diang urusan 




Sekarang ini kita dituntut bersekolah karena segala urusan harus diselesaikan oleh 
orang yang berpengetahuan karena jika ingin melamar pekerjaan anak-anak 
dituntut untuk memiliki ijazah. 
 
Selanjutnya ungkapan yang senada yang diutarakan Sitti (40 tahun) salah 
seorang informan yaitu : 
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“Alhamdulillah tallo di‟e anak u massikola nasang bandi tia. Iya ri‟o da,dua 





“alhamdulillah anak saya tiga semua bersekolah. Kedua anak saya masih duduk di 
bangku sekolah dasar dan prestasinya masih masih butuh di tingkatkan sedangkan 
anak pertama masih sekolah paket B”. 
 
Dari hasil wawancara dari beberapa informan memberikan gambaran 
bahwa masyarakat di Desa Sumarrang sudah mulai memperhatikan pendidikan 
karena mereka menyadari akan pentingnya pendidikan bagi anak. Selain belajar di 
pendidikan formal mereka juga belajar di pendidikan formal salah satunya adalah 
belajar mengaji di rumah penduduk atau orang tertentu. Waktu belajar mengaji 
adalah pagi hari sebelum berangkat ke sekolah, siang hari sepulang sekolah, dan 
pada malam hari (setelah selesai shalat magrib). 
Sebelum anak-anak mulai belajar, mereka diharuskan berwudhu terlebih 
dahulu, karena akan menghadapi kitab suci (membaca Al-qur‟an). Menurut guru 
mereka, diantara murid ada yang berwudhu di rumahnya sebelum berangkat 
mengaji dirumah guru dan ada pula yang berwudhu di rumah guru mengaji setelah 
murid sampai di rumah guru anak-anak mengulangi bacaan masing-masing yang 
dalam bahasa Mandar disebut mandarrassi (mengulangi). 
Mengaji dirumah guru adalah bagian dari sistem pendidikan tradisionaal. 
Guru membaca, murid mendengar, duduk bersilah dihadapan guru. Setelah itu 
murid mengulangi apa yang telah diucapkan oleh guru. Guru biasa juga 
digantikan oleh murid yang pelajarannya sudah lebih tinggi dari temannya. 
Bagi murid baru, atau yang baru belajar, pertama-tama diperkenalkan 
huruf-huruf Al-qur‟an yang mereka sebut ma‟alepu dilanjutkan juga dengan 
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metode yang mereka sebut mange‟ja (mengeja) dan sudah ditemukan juga metode 
yang lain yakni menggunakan metode iqra‟,.. 
Murid yang sudah menguasai bacaan Al-qur‟an 30 Juz sudah bisa 
dipatamma (ditammatkan). Pada acara dipatamma‟ ini anak yang bersangkutan di 
arak ke mesjid atau ke rumah gurunya dengan naik saiyang pattu‟du (kuda 
menari) yang diiringi rebana. Meskipun anak sudah ditammatkan, hubungan 
antara murid dan guru tidak terputus mereka masih sering datang ke rumah guru, 
baik untuk memperlancar bacaan ataukah membantu mengajar adik-adik di 
bawahnya.61 
Selain itu anak-anak ada pula yang pergi kursus belajar bahasa asing 
seperti bahasa inggris dan bahasa arab, belajar menari, kaligrafi, dll di kecamatan 
maupun di luar kecamatan sepulang sekolah karena anak-anak menyadari akan 
pentingnya keterampilan untuk menunjang pendidikan di sekolah. 
Beribadah sesuai ajaran agama Islam, bergaul menurut tata cara sesuai 
dengan sistem nilai dengan sesama warga adalah mata pelajaran utama yang 
diajarkan langsung melalui contoh nyata. Cara mencari nafkah, mengembala, 
menanam tumbuhan yang bisa menghasilkan uang, berdagang, adalah mata 
pelajaran keterampilan yang diberikan kepada anak-anak yang bakal dewasa dan 
bekerja mandiri. 
Kejujuran dan kerukunan hidup berdasarkan ajaran agama Islam dan 
budaya turun temurun adalah ajaran moral yang mendasari pandangan hidup dan 
perilaku nyata. Orang tua dalam mewariskan nilai-nilai anutan berupa ajaran-
ajaran praktis suka memberi perlindungan. Sikap ini menyebabkan jarak anak dan 
orang tua menjadi sangat dekat dan akrab. Sikap orang tua dalam pewarisan nilai-
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nilai ini menyebabkan sikap anak menjadi taat, sopan dan setia serta rela 
menerima apa yang terjadi. 
Pada kenyataannya, sesuai dengan data yang diperoleh pendidikan di Desa 
Sumarrang masih sangat rendah. Salah satu yang menyebabkan pendidikan rendah 
karena ada anggapan bahwa tidak usah terlalu bersekolah tinggi karena sudah 
banyak yang menjadi guru dan tidak bakalan jadi presiden, bagi sudah dapat 
membaca huruf latin dan Al-qur‟an sudah cukup. Anak-anak yang sudah dapat 
membantu dan tamat SD dan SMP langsung menjadi petani atau pedagang 
bersama orang tua mereka dalam rangka menunjang perekonomian rumah tangga. 
62
 akan tetapi anak-anak yang lahir pada tahun 2000 keatas sudah mulai banyak 
yang melanjutkan pendidikan karena sebagian orang tua sudah mulai berubah 
pemikiran atau menyadari akan pentingnya pendidikan bagi anaknya. 
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1. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 
bahwa budaya sibaliparriq sudah di kenal sejak zaman nenek moyang 
orang Mandar yang masih eksis sampai sekarang karena bagi mereka 
sibaliparriq mengandung makna tolong-menolong, saling pengertian, 
bantu-membantu antara suami istri dalam membangun rumah tangga yang 
harmonis. 
2. pelaksanaan budaya Sibaliparriq dikeluarga pedagang  telah melekat satu 
sama lain sikap saling membantu antara suami dan istri dalam memenuhi 
kebutuhan sehari- hari. 
3. pengaruh budaya sibaliparriq dapat dilihat dari berbagai aspek seperti 
aspek ekonomi dan aspek pendidikan. Sibaliparriq dalam aspek ekonomi 
untuk  memenuhi kebutuhan rumah tangga bukan hanya suami yang pergi 
mencari nafkah tetapi istri juga ikut berpartisifasi didalamnya. Istri 
membantu suami bukan atas paksaan  melainkan kesadaran sendiri. Dan 
sibaliparriq dalam aspek pendidikan tampak dalam kehidupan rumah 
tangga bahwa sejak kecil orang tua telah mengajarkan akhlak yang baik 
sesuai ajaran agama islam, menyekolahkan ke lembaga pendidkan formal. 
Selain itu orang tua juga mengajarkan keterampilan  kepada anaknya 
sebagai bekal dimasa depan. 
B. Implikasi 
Mengetahui konsep nilai yang yang terkandung didalam budaya 





sebagai aset budaya warisan nenek moyang sebab budaya sibaliparriq didalamnya 
terkandung makna saling pengertian, tolong-menolong antara suami istri dalam 






Al-qur‟an dan Terjemahan. Surah at-Taubah/9:71. Cet. 8, Penerbit Diponegoro 
2015. 
Arif, Hasyim. “Sibaliparriq : peranan perempuan dan persamaan Gender Manusia 
Mandar”, blog Hasyim Arif. www.lepalepa.net/2015/12/ Sibaliparriq-
peranan-perempuan-dan.html?m=1 (22 Desamber 2015). 
Bodi, Muh. Idham Kholid. Sibaliparriq:Gender Masyarakat Mandar. Cet. XI; 
September 2005. 
---------- dan Ulfiani Rahman. Bahasa Busana Mandar.Cet. II, Juli 2015. 
Dirawan,  Gufran Darma. Sibaliparriq Kesetaraan Gender dalam Pengelolaan 
lingkungan Masyarakat Mandar. 2009. 
Juraedi, Ahmad. Jerat Perbudakan Masa Kini. Tangerang: pustaka Mandiri, 
2009. 
Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. Cet. VIII; Jakarta 1990. 
Lexy, MoleongJ. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakara, 2004. 
Alimuddin, Muhammad Ridwan. Mandar Nol KilometerMembaca Mandar 
Lampau dan Hari Ini. Cet. I, Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011. 
Alimuddin, Muhammad Ridwan dan Suradi Yasil. Ensiklopedia Mandar Sejarah, 
Tokoh  dan Budaya. Cet. Revisi III; yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011. 
Musdah Mulia, Siti, dkk. Keadilan dan Kesetaraan Gender (Perspektif 
Islam).Cet. II, Juni 2003. 
Pabottingi, Mochtar. Analekta Beruq-Bereq(Perempuan Mandar Menjawab). Cet. 
I, Maret 2013. 
Sastrawati, Nila. Laki-laki dan Perempuan Identitas yang Berbeda: Analisis 
Gender dan Politik Perspektif Post-Femenisme. Cet. I 2013. 
Sugiyono. Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.Bandung: 2015 
Shadily, Hasan. Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia. Cet. IX; Jakarta : Bumi 
Aksara, 1983. 
Widiastuti. Analisis Swot Keragaman Budaya Indonesia. Volume I Nomor I Mei-
Juni 2013: h. 10. 
Yusuf, A Muri. Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

















1. Nama   : Jamaluddin S.Pd 
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Desa Sumarrang 
Alamat   : Desa Sumarrang 
Wawancara  : Tanggal 12 Maret 2018  
 
2. Nama   : Sangging 
Pekerjaan/Jabatan : Pedagang 
Alamat   : Dusun II Pessunan Desa  Sumarrang 
Wawancara  : Tanggal 3 Maret 2018 
 
3. Nama   : Sitti 
Jabatan/Pekerjaan : Pedagang 
Alamat   : Dusun II Pessunan Desa  Sumarrang 
 Wawancara  : Tanggal 3 Maret 2018 
 
4. Nama   : Haisah 
Jabatan/Pekerjaan : Petani  
Alamat   : Dusun II Pessunan Desa  Sumarrang 





5. Nama    : Sulaiman 
Jabatan/Pekerjaan : Petani  
Alamat    : Dusun II Pessunan Desa  Sumarrang 
Wawancara   : Tanggal 20 Maret 2018 
 
6. Nama    : Hartati 
Jabatan/Pekerjaan : Petani  
Alamat    : Desa  Sumarrang 
Wawancara   : Tanggal 10 Maret 2018 
 
7. Nama    : Hasnawati 
Jabatan/Pekerjaan : Penjahit 
Alamat    : Desa  Sumarrang 
Wawancara   : Tanggal 20 Maret 2018 
 
8. Nama    : Koya  
Jabatan/Pekerjaan : Petani  
Alamat    : Dusun II Pessunan Desa  Sumarrang 
Wawancara   : Tanggal 21 Maret 2018 
 
9. Nama    : Nurmadinah 
Jabatan/Pekerjaan : Pedagang 
59 
 
Alamat    : Desa  Sumarrang 
Wawancara   : Tanggal 21 Maret 2018 
 
10. Nama    : Daamin 
Jabatan/Pekerjaan : Petani  
Alamat    : Dusun II Pessunan Desa  Sumarrang 














Sanging 45 tahun, Wawancara 21 april 2018 di Desa Sumarrang 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 21 april 2018 
 










Sitti 45 tahun, Wawancara 21 april 2018 di Desa Sumarrang  
Sumber: Dokumentasi Peneliti 21 april 2018  
61 
 










Hartati 37 tahun, Wawancara 23 april 2018 di Desa Sumarrang 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 23 april 2018 
 











Hariana 14 tahun, Wawancara 10 april 2018 di Desa Sumarrang 















Hasnawati 22 tahun, Wawancara 24 april 2018 di Desa Sumarrang 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 24 april 2018 










Humadinah 26 tahun, Wawancara 24 april 2018 di Desa Sumarrang 














Hamisah 39 tahun, Wawancara 25 april 2018 di Desa Sumarrang 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 25 april 2018 
 










Koya 50 tahun, Wawancara 21 april 2018 di Desa Sumarrang 
















Haisah 50 tahun, Wawancara 21 april 2018 di Desa Sumarrang 










Suriana,  lahir pada tanggal 01 Febriari 1996 di Pessunan 
tepatnya di Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Penulis 
merupakan anak terakhir dari enam bersaudara dari 
pasangan Daamin dan Koya. Riwayat pendidikan penulis 
yaitu penulis memulai pendidikan formal pada tahun 2002 di 
SD Negeri 048 Pessunan dan berhasil menyelesaikan Sekolah Dasar pada tahun 
2008, setelah tamat dari SD penulis melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 04 
Campalagian dan tamat pada tahun 2011. Kemudian pada tahun yang sama 
penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Campalagian pada jurusan IPA 
dan tamat pada tahun 2014. Kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dan terdaftar sebagai mahasiswa Universitas 
Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Adab dan Humaniora, Program Studi 
Sejarah dan Kebudayaan Islam melalui jalur Mandiri.  
Berkat rahmat Allah SWT dan Doa restu yang tulus dan ikhlas dari kedua orang 
tua, maka penulis dapat menyelesaikan studi dengan menyusun sebuah skripsi 
yang berjudul: “Budaya Sibaliparriq di Desa Sumarrang Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Study Tentang Peranan 
Perempuan dalam Pengembangan Ekonomi Keluarga). 
